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Dalam Tugas Akhir ini penulis mengajukan sumber penciptaan yang 
mengacu pada aspek desain fashion yang ditonjolkan dan kombinasi antara 
motif kipas syarat akan nilai estetika dan mampu menempatkan aspek 
fungsionalnya. Penulis mencoba menuangkan kreatifitas dengan teknik batik 
yang pernah dipelajari dibangku perkuliahan ataupun yang dikuasai secara 
otodidak, kedalam bentuk karya busana terlihat lebih modern. 
 Penulis menyatakan bahwa Tugas Akhir ini merupakan hasil 
pengembangan dan pemikiran sendiri. Apabila terdapat referensi terhadap 
karya orang lain atau pihak lain, maka dituliskan sumbernya dengan jelas. 
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 Karya Tugas Akhir ini terinspirasi dari benda Kipas dan bentuk busana 
yukata modifikasi. Kipas adalah suatu barang hasil kerajinan tangan yang 
berfungsi untuk mendatangkan angin dengan cara dikibas-kibaskan. 
Berkembangnya seni hias menghias seperti sekarang ini tidak lepas dari faktor 
manusia dan keindahan, maka akan lahirlah karya seni yang baru dan indah 
apabila pengembangan seni hias dibarengi dengan unsur kreativitas yang 
tinggi, akan tetapi terpelihara dan hidup terus-menerus. Seperti dalam 
penciptaan penulis akan mengangkat bentuk kipas sebagai motif batik yang 
diterapkan pada busana bergaya yukata yang telah dimodifikasi. 
Metode penciptaan yang digunakan dimulai dengan metode pengumpulan 
data melalui studi pustaka, metode perancangan, dan metode 
perwujudan.Sedangkan teknik perwujudan yang diterapkan pada keseluruhan 
karya yaitu batik, dan payet. 
Hasil yang dicapai dalam penciptaan karya adalah Karya dibuat dengan 
aspek desain fashion yang ditonjolkan dan kombinasi antara motif kipas syarat 
akan nilai estetika dan mampu menempatkan aspek fungsionalnya. penulis 
mencoba menuangkan kreatifitas dengan teknik batik yang pernah dipelajari 
dibangku perkuliahan ataupun yang dikuasai secara otodidak, kedalam bentuk 
karya busana menarik dan terlihat lebih modern. 












A. Latar Belakang Penciptaan 
 Ragam hias dapat berarti bermacam-macam, ragam juga dapat 
diartikan sebagai atau menunjuk corak sesuatu, adapun ragam hias dapat 
diterapkan diberbagai media antara lain pada media kayu, media logam, dan 
juga media tekstil atau kain. Pada kain atau tekstil ragam hias sering diterapkan 
pasa seni batik. Batik Indonesia tumbuh dan berkembang di daerah-daerah di 
Jawa diantaranya Yogyakarta, Surakarta, Banyumas, Pekalongan, Cirebon, 
Lasem, Ponorogo, dan Madura. Setiap daerah telah melahirkan gaya, teknik, 
watak, pewarnaan, serta nilai dan motif  yang berbeda-beda, dari yang 
berbentuk sederhana sampai dengan motif yang rumit. Motif batik adalah 
kerangka gambar yang mewujudkan batik secara keseluruhan. Motif batik 
disebut juga corak batik. Motif batik digolongkan menjadi dua golongan besar 
yaitu golongan geometris dan non geometris.  Berkembangnya seni hias 
menghias seperti sekarang ini tidak lepas dari faktor manusia dan keindahan, 
maka akan lahirlah karya seni yang baru dan indah apabila pengembangan seni 
hias dibarengi dengan unsur kreativitas yang tinggi, akan tetap terpelihara dan 
hidup terus-menerus. Seperti dalam penciptaan karya seni penulis akan 
mengangkat bentuk kipas sebagai motif batik yang diterapkan pada busana 
bergaya yukata. 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
2 
 
Kipas sudah dikenal dalam kebudayaan masa silam seperti Romawi 
Kuno, Mesir, Yunani, dan Cina. Bukti paling awal yaitu ditemukan kipas pada 
waktu penggalian mumi Tutankhamun yaitu Raja Mesir yang hidup pada abad 
ke-13 SM. Hal yang menarik dari kipas adalah tentang sejarah kipas di balik 
istana dari kerajaan Mesir dan Cina, terlihat kipas kebanyakan terbuat dari bulu 
burung merak. Bulu yang digunakan juga bukan sembarangan, tetapi memilih 
bulu yang bermotif seperti bentuk mata, hal ini dipercaya memberi 
perlindungan terhadap pemiliknya.  
Ketika kipas menjadi bagian dari mode, di negara-negara Eropa pada 
abad pertengahan, bahan yang dipakai menjadi lebih variatif, hal ini karena 
disesuaikan dengan busana pemakainya. Ada bahan yang terbuat dari kertas, 
renda, sutera, dan aneka tekstil lainnya. Sebelum penggunaan bahan kertas dan 
kain lazim dipakai, kipas juga pernah dibuat dari kulit binatang (vellum) seperti 
kulit antelop, rusa, dan kambing. Kipas kulit yang dilukis ini umumnya dibuat 
pada abad ke-16 dan 17.  Gagang kipas juga dibuat dari bahan yang tak kalah 
mewah, yaitu dari kulit tempurung kura-kura, gading gajah, tulang, kulit 
kerang, logam, dan kayu dengan kualitas  terbaik. Kipas juga dirancang sangat 
dekoratif, dihiasi permata, dipernis, dan disepuh, hal ini dikarenakan kipas 
dengan kualitas seperti ini hanya dimiliki kaum bangsawan (www.Berbagi-
ilmu-kipastangan.com, 2015) 
Busana atau pakaian adalah segala sesuatu yang dikenakan pada tubuh, 
baik dengan maksud melindungi tubuh maupun memperindah penampilan 
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(Departemen Pendidikan dan kebudayaan, 1984 :1) Seperti halnya di 
Indonesia, Jepang juga memiliki budaya, seni, dan tradisi yang sangat tinggi 
serta berbagai ragam budaya, salah satunya adalah berbusana tradisional 
yukata. Busana tradisional Yukata sebenarnya sudah ada sejak zaman Azuchi-
Momoyama (1568 – 1600), pada awalnya pakaian ini digunakan sesudah 
mandi yang disebut dengan istilah “Yukattabira”. Kemudian di zaman Edo, 
Yukatabira menjadi sangat terkenal di kalangan rakyat Jepang, yang 
selanjutnya disingkat menjadi “Yukata”. Pada masa itu, mengenakan Yukata 
untuk bertemu dengan orang lain dianggap tidak sopan, karena fungsi dari 
Yukata merupakan  pakaian tidur. Yukata  umumnya dibuat dari kain katun 
walaupun sekarang banyak yang dibuat dari bahan campuran, misalnya katun 
bercampur polyester. Yukata untuk kaum laki-laki biasanya terbuat dari bahan 
dengan warna dasar gelap (seperti hitam, biru tua, dan ungu tua) dengan 
corak garis-garis warna gelap, sedangkan Yukata untuk wanita biasanya 
terbuat dari bahan dengan warna dasar cerah atau warna pastel dengan corak 
beraneka warna yang cerah.Corak-corak kain yang populer untuk Yukata 
wanita adalah bunga Sakura, bunga Krisan, bunga Poppy, dan bunga-bunga 
yang mekar di musim panas.  
Pada dasarnya berkarya seni merupakan suatu proses kreatif bagi seorang 
seniman dalam berinteraksi dengan lingkungan masyarakat dan alam sekitar. 
Timbulnya inspirasi seorang seniman bisa timbul dari faktor eksternal tidak 
menutup kemungkinan juga dari faktor internal yaitu pengalaman hidup, 
emosi, imajinasi, dan kreativitas. Pengaruh emosi yang kuat dalam mencipta 
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sangat berpotensi untuk menjadikan karya yang dihasilkan sebagai 
penggugah perasaan apresiator yang menyaksikan ide dan gagasan secara 
lebih mendalam jika dibandingkan dengan metode-metode penyampaian 
lainnya (MPSI Masyarakat Seni Pertunjukan,1999 :4). 
 Dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat busana 
tradisional yukata sebagai ide dalam penciptaan karya tekstil dengan judul : 
“Motif Kipas dalam Penciptaan Busana Modifikasi Yukata “ 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis dapat mengambil suatu 
rumusan masalah seperti dibawah ini: 
1. Bagaimana menciptakan motif dari bentuk kipas lipat dengan teknik batik 
yang digunakan sebagai media dan hiasan dalam pembuatan busana yukata? 
C. Batasan Masalah 
  Kipas memiliki banyak bentuk dan versi sehingga menarik untuk 
dikembangkan menjadi motif batik. Dalam penciptaaan karya ini,  kipas yang 
digunakan adalah bentuk kipas tangan setengah lingkaran yang digunakan 
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D.  Tujuan dan Manfaat Penciptaan 
1. Tujuan Penciptaan 
Menjadikan yukata bukan hanya sebagai busana tradisional 
melainkan menjadi busana yang lebih modern dan variatif dengan 
penggunaan payet dan Tille corneli. 
2. Manfaat Penciptaan 
a. Karya seni yang dihasilkan dapat dinikmati dan sebagai referensi bagi 
pelaku seni, maupun masyarakat pada umumnya. 
b. Dengan terciptanya karya seni tersebut diharapkan dapat mendorong 
berkembangnya seni batik dengan media yang lebih variatif. 
c. Memberikan nuansa baru terhadap busana yukata modifikasi dengan 
kombinasi batik, dengan bentuk busana yang lebih terlihat modern. 
E. Metode Penciptaan 
1. Metode Pengumpulan Data 
Data acuan merupakan pijakan awal penulis pada pemahaman 
dan penghayatan objek untuk inspirasi dalam proses desain. Untuk itu 
diperlukan data acuan yang dapat sesuai dengan konsep penciptaan, 
selain itu data acuan dapat digunakan sebagai evaluasi atau bahan 
perbandingan sejauh mana kelabilan dan kekurangan sebuah karya 
menurut ( kamus besar bahasa Indonesia, 1999 : 211). Acuan adalah pola 
dasar penafsiran yang ditetapkan sebagai dasar kajian. Data yang 
diperoleh merupakan hasil studi pustaka dari buku-buku, majalah atau 
literatur yang berkaitan dengan obyek yang diangkat dan media 
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elektronik melalui internet. Berikut ini disajikan beberapa data acuan 
yang diambil dari berbagai sumber yang selanjutnya digunakan sebagai 
dasar penciptaan. Penciptaan karya seni membutuhan berbagai macam 
referensi yang digunakan untuk menunjang terciptanya karya seni 
kreatif. 
a. Studi Pustaka 
Pengumpulan data melalui studi pustaka dilakukan dengan 
mencari data dan referensi dari berbagai sumber dan media yang 
berhubungan dengan tema yang diangkat. Referensi tersebut 
didapat dari media cetak, antara lain buku; majalah, surat kabar, 
media online, seperti web dan majalah online dengan teknik copy, 
scan, ataupun catat. 
b. Studi Lapangan 
Selain mengumpulkan data melalu studi pustaka, seperti 
buku, majalah, maupun surat kabar yang berhubungan dengan tema 
yang diangkat, juga melakukan pengamatan atau observasi secara 
langsung. Studi ini dilakukan dengan pengamatan perkembangan 
busana diluar, maupun mengikuti kegiatan-kegiatan yang 
berhubungan tentang acara yang menggunakan unsur jepang. 
2.  Metode Analisis Data 
Dari studi pustaka dan studi lapangan yang telah dilakukan, 
diperoleh data yang kemudian dianalisis untuk dijadikan sebagai acuan 
dalam menciptakan karya dengan melakukan klasifikasi data terlebih dulu. 
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Selain itu diperoleh juga data berupa gambar yang juga diklasifikasi dan 
diambil beberapa sampel. 
 3.  Proses Perwujudan 
Proses penciptaan seni kriya dapat dilakukan secara intuitif, tetapi 
dapat pula ditempuh melalui metode ilmiah yang direncanakan dengan 
seksama, analitis, dan sistematis (Gustami, 2007: 329). 
Metode yang digunakan dalam penciptaan karya mengacu pada 
teori Gustami (2007: 329-333) yaitu: tahap eksplorasi yang meliputi 
pengembaraan jiwa juga pengamatan dan penggalian landasan teori, tahap 
perancangan yang meliputi penuangan ide atau gagasan dan visualisasi 
gagasan dari rancangan sketsa; tahap perwujudan yang meliputi 
perwujudan karya dan mengadakan penelitian atau evaluasi. 
Kipas menjadi kebutuhan sehari-hari yang dapat berfungsi juga 
sebagai keindahan. Masyarakat telah lama menggunakannya, dan telah 
menjadi suatu bentuk budaya. “Kebaikan” adalah sifat alami manusia, ia 
adalah elemen jiwa terdalam. Karena polusi dari masyarakat modern, sifat 
alami ini telah terkubur. Kini yang kita saksikan adalah manusia-manusia 
egois yang mengedepankan kepentingan diri dan keluarganya semata jauh 
dari nilai-nilai kebaikan universal (www.berbagiilmukipastangan.com). 
Dari uraian diatas ide penciptaan motif kipas yang diharapkan dapat 
menggambarkan kebaikan, selanjutnya diwujudkan dalam  bentuk sketsa 
atau desain. 
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Perwujudan busana yukata dalam penciptaan karya ini adalah  
bentuk busana yukata yang telah di modifikasi agar mudah digunakan 
dan terlihat lebih modern. Dalam perwujudan karya seni, digunakan 
teknik utama yaitu teknik batik. Sedangkan teknik penunjang 
menggunakan teknik payet dan teknik pewarnaan colet yang 
meenonjolkan berbagai macam warna. Secara keseluruhan, penciptaan 
motif batik dilakukan secara manual menggunakan canting dan kuas, 
sedangkan konstruksi penciptaan busana dikerjakan dengan mesin jahit 
dan mesin obras. Untuk pengerjaan detail seperti kancing dikerjakan 
dengan tangan dan teknik manual. Untuk proses finishing seperti 
wolsum dikerjakan menggunakan mesin. 
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